NEOMARKETING JOURNAL

nee® .
marketing PASCAJAYABAYA UNIVERSITASJAYABAYA

Izin BRIN (Badan Riset dan Inovasi Nasional) , Acount Registering At info@pascajayabaya@ac.id

ANALISIS PENGGUNAAN TEKNOLOGI
INFORMASI PADA PENGEMBANGAN
BISNIS PT PEGADAIAN

Figih Haryanto 1), Safuan 2), Musa Alkadhim Alhabshy 2

Lprodi Magister Manajemen, Pascasarjana Universitas Jayabaya
email: 2022010161004 @pascajayabaya.ac.id
2 prodi Magister Manajemen, Pascasarjana Universitas Jayabaya
email: safuan777@gmail.com
2 prodi Magister Manajemen, Pascasarjana Universitas Jayabaya
email: musa.dosen@pascajayabaya.ac.id

Abstract

This research aims to analyze the utilization of Information Technology (IT) in the business
development of PT Pegadaian. PT Pegadaian is a leading pawnshop service provider that has been
operating in Indonesia for decades. In line with technological advancements, PT Pegadaian has
adopted various IT systems to enhance operational efficiency and expand its business. This study
discusses the utilization of IT in various business aspects of PT Pegadaian, including operations,
marketing, risk management, and product development.

The research objectives were to examine how PT Pegadaian utilizes IT in their business development,
identify the business aspects influenced by IT adoption, and explore the benefits derived from IT
implementation in their business development.

Through a qualitative case study methodology, data were collected through interviews, document
analysis, and observation. The findings reveal that PT Pegadaian has effectively utilized IT in their
business operations, leading to improved efficiency, enhanced decision-making processes, expanded
marketing capabilities, strengthened risk management, and facilitated product development and
innovation. The integration of IT systems has allowed PT Pegadaian to automate manual processes,
optimize operational workflows, personalize customer services, and gain a competitive edge in the
market.

The study concludes that the strategic use of IT has provided significant benefits to PT Pegadaian in
their business development. The findings highlight the importance of IT adoption for operational
efficiency, customer-centric marketing, risk management, and innovation. These insights can guide
other organizations in leveraging IT to enhance their business practices and achieve sustainable
growth. Future research can further explore the long-term impact of IT implementation in the evolving
business landscape.
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mengotomatisasi proses bisnis, meningkatkan
aksesibilitas bagi pelanggan, serta
meningkatkan efisiensi operasional. Selain itu,
penggunaan Tl juga dapat membantu
perusahaan dalam mengumpulkan, mengelola,
dan menganalisis data pelanggan, yang pada
gilirannya dapat digunakan untuk
menginformasikan keputusan bisnis yang lebih

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi (TI) telah
memberikan dampak yang signifikan pada
berbagai sektor bisnis, termasuk industri jasa
seperti perusahaan penyedia layanan gadai
seperti PT Pegadaian. Dalam era digital ini,

penggunaan TI telah menjadi kunci dalam
mengoptimalkan ~ operasional  perusahaan,
meningkatkan efisiensi, dan memperluas
jangkauan bisnis.

PT Pegadaian telah mengenali pentingnya
penggunaan TI dalam pengembangan bisnis
mereka. Dengan mengadopsi sistem TI yang
tepat, perusahaan dapat memanfaatkan berbagai
alat dan platform vyang tersedia untuk

baik (Antonius et al., 2020).

Dalam konteks PT Pegadaian, penggunaan TI
tidak hanya terbatas pada aspek operasional.
Perusahaan ini juga dapat memanfaatkan
teknologi  informasi  untuk  memperluas
jangkauan pemasaran melalui platform digital,
meningkatkan manajemen risiko dengan
sistem yang didukung oleh teknologi, serta
mempercepat pengembangan produk baru
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yang dapat mengikuti tren pasar dan kebutuhan
pelanggan.

Penggunaan teknologi informasi (TI) telah
menjadi faktor kunci dalam pengembangan
bisnis di era digital saat ini. Dalam konteks PT
Pegadaian, penggunaan TI telah memberikan
banyak manfaat dan peluang  untuk
meningkatkan efisiensi operasional,
mengembangkan  pasar, dan  mencapai
keunggulan  kompetitif.  Berikut  adalah
penjelasan mengenai penggunaan TI dalam
pengembangan bisnis PT Pegadaian:

Efisiensi operasional: PT Pegadaian dapat
memanfaatkan Tl untuk mengotomatisasi
proses bisnis mereka, seperti pengelolaan data
pelanggan, administrasi, dan pemrosesan
transaksi. Dengan adopsi sistem TI yang tepat,
perusahaan dapat mengurangi ketergantungan
pada proses manual yang memakan waktu dan
mengarah pada efisiensi yang lebih tinggi.
Misalnya, sistem Tl dapat digunakan untuk
mengelola inventaris barang gadai secara
otomatis, mengoptimalkan penjadwalan
pegawai, dan meningkatkan manajemen
logistik.

Pemasaran dan penjualan: Penggunaan TI
memungkinkan ~ PT  Pegadaian  untuk
memperluas jangkauan pemasaran mereka
melalui platform digital, seperti situs web,
aplikasi mobile, dan media sosial. Perusahaan
dapat memanfaatkan strategi pemasaran digital,
seperti iklan online, kampanye email, dan
analisis data konsumen untuk memahami
preferensi  pelanggan dan  meningkatkan
efektivitas pemasaran. Dengan adopsi Tl yang
tepat, PT Pegadaian dapat menjangkau
pelanggan potensial yang lebih luas dan
meningkatkan tingkat konversi penjualan.
Manajemen risiko: Dalam bisnis gadai,
manajemen risiko menjadi faktor krusial. PT
Pegadaian dapat menggunakan TI untuk
memperkuat manajemen risiko mereka dengan
menerapkan sistem yang didukung oleh
teknologi. Contohnya, perusahaan dapat
menggunakan sistem analitik dan pemodelan
prediktif untuk mengidentifikasi pola risiko,
mendeteksi penipuan, dan mengoptimalkan
proses evaluasi kelayakan gadai. Dengan
demikian, PT Pegadaian dapat mengurangi
risiko kerugian dan melindungi keuangan
perusahaan.

Pengembangan produk: TI juga memainkan
peran penting dalam pengembangan produk PT
Pegadaian. Perusahaan dapat menggunakan
teknologi untuk melakukan riset pasar,
mengumpulkan umpan balik pelanggan, dan
mengidentifikasi peluang baru. Selain itu,

sistem T1 dapat digunakan untuk mempercepat
proses inovasi dan pengembangan produk
baru, sehingga PT Pegadaian dapat merespons
kebutuhan pelanggan dengan cepat dan
menghadirkan solusi yang lebih baik.
Dalam rangka pengembangan  bisnis,
penggunaan TI di PT Pegadaian tidak hanya
merupakan kebutuhan, tetapi juga menjadi
faktor diferensiasi yang memungkinkan
perusahaan bersaing di pasar yang semakin
kompetitif. Dengan memanfaatkan TI secara
efektif, PT Pegadaian dapat mencapai
peningkatan efisiensi, pertumbuhan pasar,
kepuasan pelanggan yang lebih tinggi, dan
pengembangan produk yang lebih inovatif.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka
dalam hal ini perumusan masalah dalam hal ini
adalah:
1. Bagaimana PT Pegadaian
menggunakan teknologi informasi
(TI) dalam pengembangan bisnis
mereka?
2. Apa saja aspek bisnis PT Pegadaian
yang terpengaruh oleh penggunaan
TI?
3. Apa manfaat yang diperoleh PT
Pegadaian dari penggunaan TI dalam
pengembangan bisnis mereka?

2. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian kualitatif studi kasus
merupakan pendekatan yang cocok untuk
menjawab rumusan masalah dalam penelitian
tentang analisis penggunaan  Teknologi
Informasi (TI) pada pengembangan bisnis PT
Pegadaian. Metodologi ini  memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam dan kontekstual tentang bagaimana
PT Pegadaian menggunakan TI dalam
berbagai aspek bisnis mereka.

Dalam penelitian kualitatif studi kasus, peneliti
akan memilih PT Pegadaian sebagai kasus
utama yang akan diteliti secara mendalam.
Data dikumpulkan melalui berbagai teknik
seperti wawancara, observasi, dan analisis
dokumen. Selain itu, peneliti juga dapat
menggunakan sumber data tambahan seperti
laporan perusahaan, kebijakan internal, atau
catatan bisnis terkait penggunaan TI di PT
Pegadaian.

3. KAJIAN PUSTAKA

Sistem Informasi

Sistem Informasi  (SI) merujuk pada
penggunaan teknologi informasi (TIl) dan
komponen-komponen terkait untuk



mengumpulkan,  menyimpan,  memproses,
mengirim, dan mengelola informasi dalam
konteks organisasi. Sistem Informasi dirancang
untuk  mendukung kegiatan  operasional,
manajerial, dan strategis suatu organisasi
dengan menyediakan akses yang cepat, akurat,
dan relevan terhadap informasi yang diperlukan
(Mayssara & Supervised, 2019).

Komponen utama dari Sistem Informasi
meliputi:

1. Teknologi Informasi (TI): Merujuk
pada perangkat keras, perangkat lunak,
jaringan komputer, dan infrastruktur T
lainnya yang digunakan  untuk
memfasilitasi pengumpulan,
pemrosesan, penyimpanan, dan
penyebaran informasi.

2. Data: Merupakan fakta-fakta mentah
yang dikumpulkan dan disimpan dalam
sistem informasi. Data ini dapat berupa
angka, teks, gambar, suara, atau bentuk
lainnya.

3. Basis Data (Database): Merupakan
kumpulan data terstruktur yang
disimpan dan diorganisasi secara
sistematis dalam suatu sistem informasi.
Basis data menyediakan akses yang
efisien dan terorganisir terhadap
informasi yang diperlukan.

4. Proses Bisnis: Merupakan serangkaian
langkah-langkah yang dilakukan untuk
mengolah data dan menghasilkan
informasi yang berguna. Proses bisnis
dapat melibatkan aktivitas-aktivitas
seperti pengolahan transaksi, analisis
data, pengambilan keputusan, dan
komunikasi.

5. Pengguna: Merupakan individu atau
entitas yang menggunakan sistem
informasi untuk memperoleh informasi,
mengambil keputusan, dan
melaksanakan  tugas-tugas  bisnis.
Pengguna dapat terdiri dari pengguna
akhir (seperti karyawan perusahaan)
dan pengguna pemegang kepentingan
eksternal (seperti pelanggan atau mitra
bisnis).

Sistem Informasi dapat digunakan dalam
berbagai aspek bisnis, seperti operasional,
pemasaran, keuangan, sumber daya manusia,
manajemen risiko, dan pengembangan produk.
Melalui integrasi Tl dan  komponen-
komponennya, Sistem Informasi
memungkinkan pengumpulan data yang efisien,
pemrosesan yang cepat, analisis yang
mendalam, dan penyebaran informasi yang tepat

waktu  (Moch. Irfan &  Rusdiana,
2014)(Akhmad & Gustalika, 2022).

Manfaat Sistem Informasi dalam konteks
bisnis antara lain:

1. Peningkatan Efisiensi: Sistem
Informasi  dapat mengotomatisasi
proses bisnis, mengurangi kesalahan
manusia, dan meningkatkan
produktivitas. Ini dapat mengarah
pada penghematan biaya dan waktu
yang signifikan dalam operasional
perusahaan.

2. Pengambilan Keputusan yang Lebih
Baik: Sistem Informasi menyediakan
informasi yang akurat dan relevan
kepada manajemen, memungkinkan
mereka untuk mengambil keputusan
yang lebih baik dan lebih cepat.
Informasi yang terorganisir dan mudah
diakses dapat membantu dalam
menganalisis tren, memantau Kinerja,
dan mengidentifikasi peluang atau
risiko bisnis.

3. Peningkatan Layanan Pelanggan:
Sistem Informasi dapat membantu
dalam  menyediakan lay anan
pelanggan yang lebih baik. Dengan
adopsi  TI, perusahaan  dapat
mengimplementasikan sistem
manajemen  hubungan pelanggan
(customer relationship management -
CRM) yang memungkinkan mereka
untuk melacak, mengelola, dan
memahami kebutuhan dan preferensi
pelanggan secara lebih efektif. Sistem
informasi juga dapat digunakan untuk
memberikan layanan pelanggan yang
lebih personal dan responsif, misalnya
melalui portal pelanggan online,
layanan pesan instan, atau sistem
layanan pelanggan otomatis. Hal ini
dapat meningkatkan kepuasan
pelanggan, memperkuat loyalitas, dan
memperluas pangsa pasar perusahaan.

4. Peningkatan Keamanan dan
Manajemen Risiko: Sistem Informasi
juga dapat membantu perusahaan
dalam  meningkatkan ~ keamanan
informasi dan manajemen risiko.
Dalam pengembangan bisnis PT
Pegadaian, penggunaan TI dapat
memungkinkan implementasi sistem
manajemen risiko yang terintegrasi,
seperti sistem deteksi kecurangan,
pemantauan keamanan jaringan, dan
pemulihan bencana. Dengan adanya
sistem informasi yang  tepat,



perusahaan dapat mengurangi risiko
kehilangan  data, penipuan, atau
gangguan sistem yang dapat merugikan
operasional dan reputasi perusahaan.

5. Inovasi Produk dan  Layanan:
Penggunaan Tl dalam pengembangan
bisnis PT Pegadaian dapat mendorong
inovasi produk dan layanan. Dengan
adanya sistem informasi yang canggih,
perusahaan dapat mengumpulkan dan
menganalisis data pelanggan, tren
pasar, dan kebutuhan pasar secara lebih
efektif. Informasi ini dapat digunakan
untuk mengidentifikasi peluang baru,
mengembangkan produk dan layanan
yang lebih sesuai dengan kebutuhan
pelanggan, dan  memperkenalkan
inovasi baru dalam industri jasa gadai.
Penggunaan TI juga dapat mendukung
pengembangan produk digital atau
layanan online yang dapat
meningkatkan aksesibilitas dan
kemudahan bagi pelanggan.

Dengan menerapkan sistem informasi yang
efektif, PT Pegadaian dapat memanfaatkan
teknologi informasi secara maksimal untuk
meningkatkan layanan pelanggan,
mengoptimalkan operasional, memitigasi risiko,
dan mendorong inovasi dalam pengembangan
bisnis (Kurniawati, 2021).

Inovasi Teknologi

Inovasi Teknologi adalah suatu konsep yang
berkaitan dengan penggunaan teknologi
informasi (TI) sebagai sumber inovasi dalam
pengembangan bisnis. Teori ini memberikan
kerangka kerja untuk memahami bagaimana PT
Pegadaian dapat menggunakan TI sebagai alat
inovasi yang dapat meningkatkan kinerja dan
keberhasilan bisnis mereka (Priyatma, 2013).
Salah satu konsep utama dalam teori inovasi
teknologi adalah adopsi teknologi. Adopsi
teknologi merujuk pada proses di mana suatu
organisasi mengadopsi dan menggunakan
teknologi baru dalam operasional dan strategi
bisnis mereka. Dalam konteks PT Pegadaian,
adopsi teknologi mencakup pengenalan dan
implementasi sistem informasi baru, perangkat
keras dan perangkat lunak yang dapat
meningkatkan efisiensi, meningkatkan
pengalaman pelanggan, atau membuka peluang
bisnis baru (Fauzi & Mandala, 2019).

Selain itu, konsep difusi inovasi juga relevan
dalam konteks inovasi teknologi PT Pegadaian.
Difusi inovasi adalah proses penyebaran dan
adopsi  teknologi baru oleh individu atau
organisasi. Dalam hal ini, PT Pegadaian perlu
mempertimbangkan faktor-faktor yang

mempengaruhi penerimaan dan pengadopsian
teknologi baru oleh karyawan, pelanggan, dan
mitra bisnis mereka. Memahami pola difusi
inovasi dan mengidentifikasi hambatan atau
faktor-faktor ~yang mendorong  adopsi
teknologi akan membantu PT Pegadaian dalam
merencanakan dan melaksanakan strategi
inovasi yang efektif.
Selanjutnya, teori inovasi teknologi juga
mencakup konsep keunggulan kompetitif.
Penggunaan Tl yang inovatif dapat
memberikan PT Pegadaian keunggulan
kompetitif di pasar. Misalnya, dengan
mengembangkan aplikasi seluler atau platform
online yang inovatif, PT Pegadaian dapat
menawarkan pengalaman pelanggan yang
lebih baik dibandingkan pesaingnya. Selain
itu, penggunaan TI dalam analisis data
pelanggan, manajemen risiko, atau
pengembangan produk dapat memberikan PT
Pegadaian pemahaman yang lebih mendalam
tentang pasar dan kebutuhan pelanggan, yang
pada gilirannya dapat memberikan keunggulan
kompetitif dalam mengambil  keputusan
strategis (Sanjaya et al., 2018).
Dengan memanfaatkan teori inovasi teknologi,
PT Pegadaian dapat merancang dan
mengimplementasikan strategi inovasi yang
efektif dalam pengembangan bisnis mereka.
Melalui adopsi teknologi yang tepat,
penyebaran inovasi yang efisien, dan
pemanfaatan keunggulan kompetitif yang
dihasilkan, PT Pegadaian dapat meningkatkan
kinerja bisnis mereka dan mempertahankan
posisi yang kuat dalam industri jasa gadai.
Manajemen Risiko
Manajemen Risiko adalah suatu pendekatan
sistematis untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan mengelola risiko yang dapat
mempengaruhi keberhasilan dan kelangsungan
bisnis. Dalam konteks penggunaan Teknologi
Informasi (T1) dalam pengembangan bisnis PT
Pegadaian, teori manajemen risiko sangat
relevan untuk memastikan bahwa risiko yang
terkait dengan penggunaan Tl dapat
diidentifikasi dan dikelola dengan baik
(Setyarto et al., 2020).
Penerapan TI dalam bisnis PT Pegadaian
membawa manfaat yang signifikan, tetapi juga
dapat menimbulkan risiko yang harus
diperhatikan. Contoh risiko tersebut meliputi:
1. Keamanan Informasi: Penggunaan TI
membawa risiko keamanan, seperti
serangan siber, kebocoran data, atau
penyalahgunaan informasi. Dalam hal
ini, teori manajemen risiko dapat
membantu PT Pegadaian dalam



mengidentifikasi ancaman keamanan
potensial, mengevaluasi kerentanan
sistem, dan merancang langkah-langkah
pengamanan yang tepat. Hal ini
melibatkan implementasi kebijakan dan
prosedur keamanan yang Ketat,
pelatihan karyawan terkait keamanan
informasi, dan penggunaan alat
pengamanan Tl seperti firewall,
enkripsi, atau sistem deteksi intrusi.

2. Gangguan Sistem: Penggunaan TI juga
dapat menghadirkan risiko gangguan
sistem, seperti kerusakan perangkat
keras, kegagalan jaringan, atau
pemadaman listrik. Manajemen risiko
akan membantu PT Pegadaian dalam
merencanakan  dan  melaksanakan
langkah-langkah pemulihan bencana,
seperti penggunaan cadangan sistem,
pemulihan  data, atau  rencana
kontinuitas bisnis. Dengan demikian,
perusahaan  dapat  meminimalkan
dampak dari gangguan sistem dan
memastikan kelancaran operasional.

3. Kepatuhan Regulasi: Penggunaan TI
dalam bisnis PT Pegadaian juga dapat
menciptakan risiko kepatuhan terhadap
regulasi  yang  berlaku,  seperti
perlindungan data pribadi atau regulasi
keuangan. Dalam hal ini, teori
manajemen risiko membantu
perusahaan dalam memahami
persyaratan peraturan dan memastikan
bahwa sistem informasi mereka
memenuhi standar kepatuhan yang
diperlukan. Ini melibatkan
implementasi  kebijakan kepatuhan,
pemantauan proses bisnis terkait, dan
audit kepatuhan secara berkala.

Dengan memanfaatkan teori manajemen risiko,
PT Pegadaian dapat mengidentifikasi risiko-
risiko yang terkait dengan penggunaan TI dalam
pengembangan bisnis mereka, mengukur
dampak dan probabilitasnya, dan mengadopsi
strategi pengelolaan risiko yang efektif. Dalam
konteks penggunaan TI, manajemen risiko
menjadi penting untuk melindungi  aset
informasi, meminimalkan  kerugian, dan
menjaga keberlanjutan operasional perusahaan.
Pemasaran Digital

Pemasaran  Digital adalah  pendekatan
pemasaran yang menggunakan teknologi digital
dan platform online untuk mencapai tujuan
bisnis. Dalam konteks penggunaan Teknologi
Informasi (TI) dalam pengembangan bisnis PT
Pegadaian, teori pemasaran digital sangat
relevan untuk memahami bagaimana pemasaran

dapat dimodernisasi dan ditingkatkan melalui
penggunaan TI (Kurniawati, 2021).

Berikut adalah beberapa aspek pemasaran
digital yang relevan untuk PT Pegadaian:

1. Strategi Pemasaran Digital: Teori
pemasaran digital akan membantu PT
Pegadaian dalam merencanakan dan
melaksanakan strategi  pemasaran
yang efektif menggunakan media
digital. Ini mencakup pemilihan
platform online  yang  tepat,
penggunaan alat pemasaran digital
seperti iklan online, email marketing,
konten digital, dan strategi SEO
(Search Engine Optimization) untuk
meningkatkan visibilitas dan
penjangkauan perusahaan.

2. Media Sosial: Teori pemasaran digital
akan memberikan pemahaman tentang
penggunaan media sosial sebagai
sarana pemasaran yang efektif. PT
Pegadaian dapat memanfaatkan media
sosial seperti Facebook, Instagram,
atau LinkedIn untuk membangun
kehadiran merek, berinteraksi dengan
pelanggan, dan mengkomunikasikan
penawaran atau promosi perusahaan
dengan cara yang lebih personal dan
terarah.

3. Analisis Data Pelanggan: Teori
pemasaran digital juga menekankan
pentingnya analisis data pelanggan
dalam pengambilan keputusan
pemasaran yang informasional. PT
Pegadaian dapat menggunakan data
pelanggan yang dikumpulkan melalui
sistem informasi mereka untuk
memahami preferensi, perilaku, dan
kebutuhan pelanggan. Dengan
pemahaman yang mendalam ini,
perusahaan dapat mengembangkan
strategi pemasaran yang lebih
tersegmentasi dan personal,
meningkatkan efektivitas kampanye
pemasaran, dan meningkatkan retensi
pelanggan.

4. Personalisasi Layanan: Pemasaran
digital juga melibatkan personalisasi
layanan untuk meningkatkan
pengalaman pelanggan. PT Pegadaian
dapat menggunakan Tl  untuk
mengumpulkan data pelanggan dan
memberikan layanan yang disesuaikan
dengan preferensi dan kebutuhan
individu. Misalnya, perusahaan dapat
menawarkan rekomendasi  produk
yang relevan, penawaran khusus, atau



pengalaman pengguna yang disesuaikan

melalui aplikasi seluler atau portal

online.
Dengan memahami teori pemasaran digital, PT
Pegadaian dapat mengoptimalkan penggunaan
TI dalam strategi pemasaran mereka. Pemasaran
digital dapat membantu perusahaan memperluas
jangkauan pasar, meningkatkan interaksi
dengan pelanggan, meningkatkan personalisasi
layanan, dan  memperoleh  keunggulan
kompetitif di era digital saat ini (Pratiwi, 2019).
Efisiensi Operasional
Efisiensi Operasional adalah suatu konsep yang
berkaitan dengan penggunaan sumber daya yang
ada secara efektif untuk mencapai hasil yang
optimal dalam operasional perusahaan. Dalam
konteks penggunaan Teknologi Informasi (TI)
untuk pengembangan bisnis PT Pegadaian, teori
efisiensi operasional sangat relevan untuk
memahami bagaimana penggunaan TI dapat
meningkatkan efisiensi dalam berbagai proses
operasional perusahaan (Utomo et al., 2019).
Berikut adalah beberapa aspek efisiensi
operasional yang dapat ditingkatkan melalui
penggunaan Tl di PT Pegadaian:

1. Otomatisasi Proses: Penggunaan TI
dapat membantu PT Pegadaian dalam
mengotomatisasi  proses operasional
yang sebelumnya dilakukan secara

manual. Misalnya, dengan
menggunakan sistem informasi yang
tepat, perusahaan dapat

mengotomatisasi proses penginputan
data, proses persetujuan transaksi, atau
proses pengelolaan inventaris. Hal ini
akan mengurangi ketergantungan pada
pekerjaan manual, mengurangi risiko
kesalahan manusia, dan meningkatkan
kecepatan  dan  efisiensi  dalam
operasional sehari-hari.

2. Pengurangan  Kesalahan  Manusia:
Penggunaan TI juga dapat membantu
PT Pegadaian dalam mengurangi
kesalahan manusia yang dapat terjadi
dalam proses operasional. Dengan
otomatisasi dan validasi data yang tepat,
sistem informasi dapat membantu
mengidentifikasi dan  mengurangi
kesalahan input data atau kesalahan
dalam pelaksanaan proses bisnis. Hal ini
akan meningkatkan akurasi data dan
mengurangi waktu dan upaya yang
diperlukan untuk memperbaiki
kesalahan.

3. Peningkatan Produktivitas: Penggunaan
Tl yang tepat dapat meningkatkan
produktivitas karyawan PT Pegadaian

dalam  melaksanakan tugas-tugas
operasional. Misalnya, dengan adopsi
sistem manajemen proyek atau
aplikasi kolaborasi, tim kerja dapat
lebih efisien dalam berkomunikasi,
berbagi informasi, dan mengelola
tugas-tugas mereka. Selain itu,
penggunaan alat analisis data dan
laporan otomatis juga dapat membantu
manajemen PT Pegadaian dalam
membuat keputusan yang lebih cepat
dan tepat, tanpa perlu menghabiskan
waktu untuk pengolahan manual data.
Dengan memahami teori efisiensi operasional,
PT Pegadaian dapat mengidentifikasi area-area
operasional yang dapat ditingkatkan melalui
penggunaan TI. Dengan mengotomatisasi
proses, mengurangi kesalahan manusia, dan
meningkatkan produktivitas  karyawan,
perusahaan  dapat mencapai  efisiensi
operasional yang lebih tinggi. Hal ini tidak
hanya akan mengurangi biaya dan
meningkatkan  efektivitas, tetapi  juga
memungkinkan PT Pegadaian untuk fokus
pada inisiatif strategis lainnya dalam
pengembangan bisnis mereka.
Pengembangan Produk dan Inovasi
Pengembangan Produk dan Inovasi adalah
konsep yang berkaitan dengan proses
menciptakan dan memperkenalkan produk
baru atau perbaikan produk yang ada ke pasar.
Dalam konteks penggunaan  Teknologi
Informasi (TI) untuk pengembangan bisnis PT
Pegadaian, teori pengembangan produk dan
inovasi sangat relevan untuk memahami
bagaimana TI dapat menjadi alat yang
mendukung pengembangan produk baru dan
inovasi di perusahaan (Hilmiana & Kirana,
2022).
Berikut adalah beberapa aspek pengembangan
produk dan inovasi yang dapat ditingkatkan
melalui penggunaan TI di PT Pegadaian:

1. Siklus  Hidup  Produk:  Teori
pengembangan produk dan inovasi
akan membantu PT Pegadaian dalam
memahami siklus hidup produk, yaitu
tahap-tahap dari konsepsi hingga
penarikan produk dari pasar. Dengan
memanfaatkan TI, perusahaan dapat
melacak dan menganalisis data terkait
kinerja produk di setiap tahap siklus
hidupnya.  Informasi  ini  akan
membantu PT Pegadaian dalam
mengidentifikasi ~ peluang  untuk
mengembangkan produk baru,
meningkatkan produk yang ada, atau



mempersiapkan penarikan produk yang
sudah tidak relevan.

2. Pelanggan Berpusat: Penggunaan TI
dapat membantu PT Pegadaian dalam
memahami kebutuhan dan preferensi
pelanggan secara lebih mendalam.
Dengan mengumpulkan dan
menganalisis data pelanggan melalui
sistem informasi, perusahaan dapat
mengidentifikasi tren, pola pembelian,
dan umpan balik pelanggan untuk
menginformasikan pengembangan
produk baru. Dengan melibatkan
pelanggan dalam proses pengembangan
produk, PT Pegadaian dapat
memastikan bahwa produk yang
dikembangkan sesuai dengan keinginan
pasar dan memberikan nilai tambah
yang diharapkan oleh pelanggan.

3. Kolaborasi: Penggunaan Tl juga
memungkinkan PT Pegadaian untuk
melakukan kolaborasi yang lebih efektif
dengan pihak-pihak terkait dalam
pengembangan produk dan inovasi.
Misalnya, melalui platform kolaborasi
online, tim pengembangan produk dapat
berkomunikasi dan berbagi informasi
secara real-time dengan pemasok, mitra
bisnis, atau pelanggan. Kolaborasi yang
baik akan  mempercepat proses
pengembangan produk, memanfaatkan
pengetahuan dan sumber daya yang ada,
serta memungkinkan PT Pegadaian
untuk menciptakan produk yang lebih
inovatif dan kompetitif.

Analisis Tren Pasar: Penggunaan Tl dapat
memfasilitasi analisis tren pasar yang lebih
canggih dan mendalam. Dengan menggunakan
alat analisis data dan sumber informasi pasar
yang terintegrasi, PT Pegadaian dapat
mengidentifikasi tren konsumen, persaingan,
atau perkembangan industri yang dapat
membentuk arah  pengembangan  produk.
Informasi ini akan memungkinkan perusahaan
untuk merumuskan strategi pengembangan
produk yang lebih tepat, mengantisipasi
perubahan pasar, dan memperoleh keunggulan
kompetitif.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan Teknologi Informasi (T1) dalam
Pengembangan Bisnis PT Pegadaian

Penelitian ini menganalisis bagaimana PT
Pegadaian menggunakan Teknologi Informasi
dalam pengembangan bisnis mereka. PT
Pegadaian telah mengadopsi berbagai sistem TI

untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
mengembangkan bisnisnya. Dalam konteks
ini, PT Pegadaian telah menggunakan TI
dalam berbagai aspek bisnis, seperti
operasional, pemasaran, manajemen risiko,
dan pengembangan produk.

Dalam operasional, PT Pegadaian
menggunakan Tl untuk mengotomatisasi
proses internal seperti pengelolaan transaksi
gadai, administrasi pelanggan, dan
pengelolaan persediaan. Sistem informasi yang
terintegrasi  memungkinkan  perusahaan
mengelola proses operasional dengan lebih
efisien, mengurangi kesalahan manusia, dan
meningkatkan produktivitas.

Dalam aspek pemasaran, PT Pegadaian
menggunakan Tl untuk menerapkan strategi
pemasaran digital. Mereka memanfaatkan
media sosial, platform e-commerce, dan
analisis data pelanggan untuk memahami
preferensi  pelanggan, = mengembangkan
kampanye pemasaran yang personalisasi, serta
meningkatkan visibilitas dan kehadiran mereka
di pasar.

Dalam manajemen risiko, PT Pegadaian
menggunakan Tl untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan mengelola risiko bisnis.
Mereka menggunakan sistem keamanan
informasi yang canggih untuk melindungi data
pelanggan dan mencegah kebocoran atau
penyalahgunaan informasi. Selain itu, mereka
juga menggunakan TI untuk memonitor dan
mengelola risiko operasional, seperti risiko
penipuan atau gangguan sistem.

Dalam pengembangan produk, PT Pegadaian
menggunakan T1 sebagai alat inovasi. Mereka
menerapkan konsep adopsi teknologi, difusi
inovasi, dan analisis tren pasar untuk
mengembangkan produk baru yang relevan
dengan kebutuhan pelanggan. Penggunaan TI
memungkinkan PT Pegadaian untuk melacak
siklus hidup produk, berkolaborasi dengan
mitra bisnis, dan memperoleh wawasan
tentang preferensi pelanggan untuk
meningkatkan pengembangan produk mereka.

Aspek Bisnis PT Pegadaian yang Terpengaruh
oleh Penggunaan TI

Dalam penelitian ini, kami mengidentifikasi
beberapa aspek bisnis PT Pegadaian yang
terpengaruh oleh penggunaan Teknologi
Informasi  (T1). Penggunaan TI di PT
Pegadaian memiliki dampak yang signifikan
dalam meningkatkan efisiensi, memperluas
jangkauan pemasaran, mengelola risiko, dan
mendorong inovasi produk. Berikut ini adalah



penjelasan lebih rinci mengenai aspek bisnis
yang terpengaruh tersebut:

a. Efisiensi Operasional:
Penggunaan Tl di PT Pegadaian telah
menghasilkan peningkatan efisiensi
operasional.  Sistem informasi terintegrasi
memungkinkan otomatisasi sejumlah proses
bisnis yang sebelumnya dilakukan secara
manual. Contohnya, pengelolaan transaksi gadai
dan administrasi pelanggan dapat dilakukan
dengan lebih cepat dan akurat menggunakan
sistem TI. Selain itu, penggunaan TI juga
memungkinkan pemantauan dan analisis data
yang lebih baik untuk mengoptimalkan rantai
pasok dan persediaan, mengurangi biaya
operasional, dan meningkatkan produktivitas
karyawan.

b. Pemasaran:
Penggunaan T1 di PT Pegadaian telah membawa
dampak signifikan dalam bidang pemasaran.
Perusahaan dapat memanfaatkan teknologi
untuk merancang dan melaksanakan strategi
pemasaran digital yang lebih efektif. Dengan
adopsi media sosial, platform e-commerce, dan
analisis data pelanggan, PT Pegadaian dapat
memahami lebih baik preferensi dan kebutuhan
pelanggan. Informasi ini digunakan untuk
mengembangkan kampanye pemasaran yang
lebih cermat dan personalisasi, meningkatkan
visibilitas merek, dan mencapai segmentasi
pasar yang lebih luas. Selain itu, melalui TI, PT
Pegadaian juga dapat melacak dan menganalisis
efektivitas kampanye pemasaran secara real-
time, memungkinkan penyesuaian yang cepat
dan tepat sasaran.

c. Manajemen Risiko:
Penggunaan TI juga berperan penting dalam
manajemen risiko di PT Pegadaian. Dalam
konteks ini, sistem keamanan informasi dan
analisis data berperan dalam mengidentifikasi,
menganalisis, dan mengelola risiko bisnis yang
mungkin dihadapi perusahaan. PT Pegadaian
dapat mengimplementasikan kebijakan
keamanan yang ketat untuk melindungi data
pelanggan, mengurangi risiko penipuan, dan
memastikan kepatuhan terhadap peraturan.
Selain itu, sistem TI juga memungkinkan
pemantauan dan deteksi dini terhadap potensi
ancaman keamanan seperti kebocoran data atau
gangguan sistem. Dengan demikian, PT
Pegadaian dapat mengambil tindakan proaktif
untuk mengelola risiko yang mungkin timbul
dan meminimalkan dampaknya terhadap bisnis.

d. Pengembangan Produk dan Inovasi:
Penggunaan TI juga berperan sebagai alat
inovasi dalam pengembangan produk dan
inovasi di PT Pegadaian. Dengan adopsi TI,

perusahaan dapat mengidentifikasi peluang
baru, menganalisis tren pasar, dan memahami
kebutuhan pelanggan dengan lebih baik. Hal
ini memungkinkan PT Pegadaian untuk
mengembangkan produk-produk baru yang
relevan dengan pasar dan meningkatkan
kepuasan pelanggan. PT Pegadaian dapat
memanfaatkan sistem T1 untuk melacak siklus
hidup produk, melakukan survei pelanggan,
dan mengumpulkan umpan balik yang
berharga. Dengan demikian, mereka dapat
merancang dan menghasilkan produk yang
lebih inovatif, memenuhi harapan pelanggan,
dan menciptakan keunggulan kompetitif di
pasar.
Dalam keseluruhan, penggunaan TI di PT
Pegadaian telah membawa berbagai manfaat
dalam pengembangan bisnis mereka. Efisiensi
operasional yang ditingkatkan meningkatkan
produktivitas dan mengurangi biaya. Strategi
pemasaran digital memperluas jangkauan dan
mencapai pelanggan potensial secara efektif.
Manajemen  risiko  yang  ditingkatkan
melindungi  perusahaan  dari ~ ancaman
keamanan dan risiko bisnis. Pengembangan
produk dan inovasi melalui penggunaan TI
memberikan PT Pegadaian  keunggulan
kompetitif di pasar. Dengan demikian,
penggunaan TI menjadi faktor kunci dalam
pertumbuhan dan pengembangan bisnis PT
Pegadaian.
Analisis Penggunaan Teknologi Informasi
pada Pengembangan Bisnis PT Pegadaian
Dalam penelitian ini, kami menganalisis
manfaat yang diperoleh PT Pegadaian dari
penggunaan Teknologi Informasi dalam
pengembangan bisnis mereka. Penggunaan Tl
telah memberikan sejumlah manfaat signifikan
bagi PT Pegadaian dalam berbagai aspek
bisnis. Berikut ini adalah pembahasan tentang
manfaat yang diperoleh oleh PT Pegadaian dari
penggunaan TI:

a. Peningkatan

Operasional:

Penggunaan TI memungkinkan PT Pegadaian
untuk meningkatkan efisiensi operasional
mereka. Dengan adopsi sistem informasi
terintegrasi, proses bisnis yang sebelumnya
dilakukan secara manual dapat diotomatisasi,
mengurangi waktu dan upaya yang diperlukan
dalam pengelolaan transaksi dan administrasi.
Hal ini menghasilkan peningkatan
produktivitas, pengurangan biaya operasional,
dan peningkatan layanan yang lebih cepat dan
akurat kepada pelanggan.

b. Peningkatan Pengambilan

Keputusan yang Lebih Baik:

Efisiensi



Penggunaan Tl memberikan PT Pegadaian
akses ke data dan informasi yang lebih lengkap
dan akurat. Dengan sistem informasi yang baik,
perusahaan dapat mengumpulkan,
mengintegrasikan, dan menganalisis data bisnis
yang berharga. Hal ini memungkinkan
manajemen PT Pegadaian untuk mengambil
keputusan yang lebih baik, berdasarkan
pemahaman yang lebih baik tentang tren pasar,
preferensi pelanggan, dan Kinerja bisnis secara
keseluruhan.
¢. Peningkatan Pemasaran dan
Komunikasi dengan Pelanggan:
Dengan adopsi TIl, PT Pegadaian dapat
memperluas jangkauan pemasaran mereka dan
meningkatkan komunikasi dengan pelanggan.
Melalui platform online dan media sosial,
perusahaan dapat menjangkau pelanggan
potensial yang lebih luas dan memperkenalkan
produk dan layanan mereka dengan cara yang
lebih efektif. Selain itu, dengan analisis data
pelanggan, PT Pegadaian dapat memahami
preferensi dan kebutuhan pelanggan dengan
lebih  baik, memungkinkan personalisasi
layanan dan penawaran yang lebih sesuai.
d. Peningkatan Keamanan dan
Pengelolaan Risiko:
Penggunaan TI membantu PT Pegadaian dalam
meningkatkan keamanan dan pengelolaan risiko
bisnis. Dengan sistem keamanan informasi yang
baik, perusahaan dapat melindungi data
pelanggan dan mengurangi risiko
penyalahgunaan atau kebocoran informasi.
Selain itu, dengan adopsi teknologi kecerdasan
buatan (Al) dan analisis data, PT Pegadaian
dapat mengidentifikasi dan mengelola risiko
operasional, seperti penipuan atau gangguan
sistem, dengan lebih baik.
e. Peningkatan Inovasi Produk dan
Pengembangan Bisnis:
Penggunaan Tl  sebagai alat inovasi
memungkinkan PT Pegadaian untuk
mengembangkan produk baru yang lebih
relevan dengan kebutuhan pelanggan dan
mendapatkan ke unggulan kompetitif di pasar.
Dengan adopsi TIl, PT Pegadaian dapat
melakukan riset pasar yang lebih mendalam,
melacak tren industri, dan mengidentifikasi
peluang inovasi. Informasi ini memungkinkan
PT Pegadaian untuk mengembangkan produk
baru, meningkatkan pengalaman pelanggan, dan
memenuhi kebutuhan yang berkembang dalam
pasar. Selain itu, Tl juga mendukung proses
pengembangan bisnis dengan mengintegrasikan
sistem, meningkatkan kolaborasi antar tim, dan
memfasilitasi pertukaran informasi yang efisien.
f.  Peningkatan Layanan Pelanggan:

Penggunaan TI memungkinkan PT Pegadaian
untuk meningkatkan layanan pelanggan
mereka. Dengan sistem informasi yang
terintegrasi, pelanggan dapat mengakses
informasi dan melakukan transaksi dengan
lebih mudah dan cepat. PT Pegadaian dapat
menyediakan platform online atau aplikasi
mobile yang memungkinkan pelanggan
melakukan pengajuan gadai, melacak status
transaksi, dan berkomunikasi dengan tim
layanan pelanggan dengan lebih efisien. Hal
ini meningkatkan kepuasan pelanggan dan
membangun hubungan yang lebih baik dengan
mereka.

Secara keseluruhan, penggunaan TI dalam
pengembangan  bisnis PT  Pegadaian
memberikan berbagai manfaat yang signifikan.
Dari peningkatan efisiensi operasional hingga
inovasi produk, pengelolaan risiko, dan
peningkatan layanan pelanggan, TI telah
menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
daya saing dan pertumbuhan bisnis PT
Pegadaian. Dengan memanfaatkan potensi
penuh teknologi informasi, PT Pegadaian
dapat terus mengembangkan bisnis mereka,
menghadapi tantangan pasar, dan menciptakan
nilai tambah bagi pelanggan mereka

5. KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, kami telah menganalisis
penggunaan Teknologi Informasi (TI) dalam
pengembangan  bisnis PT  Pegadaian.
Berdasarkan pembahasan terhadap tiga
rumusan masalah penelitian, yaitu penggunaan
T1 dalam pengembangan bisnis, aspek bisnis
yang terpengaruh oleh penggunaan TI, dan
manfaat yang diperoleh PT Pegadaian dari
penggunaan TI, kami dapat menyimpulkan
hal-hal berikut:

1. PT  Pegadaian telah  berhasil
mengadopsi dan memanfaatkan TI
secara efektif dalam pengembangan
bisnis mereka. Mereka menggunakan
sistem informasi terintegrasi untuk
meningkatkan efisiensi operasional,
pengambilan keputusan yang lebih
baik, dan pemasaran yang lebih
efektif.

2. Penggunaan TI di PT Pegadaian
mempengaruhi berbagai aspek bisnis,
termasuk  operasional, pemasaran,
manajemen risiko, pengembangan
produk, dan inovasi. PT Pegadaian
dapat mengoptimalkan proses
operasional, memperluas jangkauan
pemasaran, meningkatkan keamanan



dan  pengelolaan  risiko,  serta
mengembangkan produk baru yang
relevan dengan kebutuhan pelanggan.

3. PT Pegadaian telah memperoleh
sejumlah manfaat dari penggunaan TI
dalam pengembangan bisnis mereka.
Manfaat tersebut meliputi peningkatan
efisiensi  operasional, pengambilan
keputusan yang lebih baik, pemasaran
yang lebih efektif, keamanan yang
ditingkatkan, pengembangan produk
yang inovatif, dan peningkatan layanan
pelanggan.

Dengan demikian, penggunaan TI telah menjadi
faktor kunci dalam  pertumbuhan dan
pengembangan bisnis PT Pegadaian. Dalam era
digital ini, perusahaan perlu terus beradaptasi
dengan perkembangan teknologi informasi
untuk tetap bersaing dan memenuhi harapan
pelanggan. PT Pegadaian telah berhasil
memanfaatkan potensi penuh Tl untuk
mencapai  keunggulan  kompetitif ~ dan
memberikan layanan yang lebih baik kepada
pelanggan mereka
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